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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang tidak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang memperkenankan 
panitia dan peserta melaksanakan kegiatan Pekan Seminar Nasional Hasil Pengabdian 
Kepada Masyarakat selama lima hari yang berlangsung pada tanggal 3 – 6 April 2023.  
Kegiatan pekan seminar ini dipublikasikan dalam naskah prosiding sebagai bentuk 
dokumentasi yang dapat menjadi referensi bagi khalayak yang lebih luas lagi. 
 
Tema seminar dan prosiding ini berdasar pada suatu idealisme keberadaan perguruan tinggi 
dengan pemerintah dan masyarakat (triple helix) dalam mengaitkan ilmu dan kebijakan 
untuk berperan serta dalam pemberdayaan dan pengembangan masyarakat terutama 
masyarakat koperasi dan usaha kecil menengah.  Koperasi sebagai suatu idealisme memiliki 
nilai yang sangat prinsip dalam kehidupan manusia dan secara legalitas koperasi merupakan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33, oleh karena itu pengembangan koperasi 
memerlukan tindakan nyata dari seluruh pemangku kepentingan.   
 
Sinergi Perguruan Tinggi Dan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Meningkatkan Adaptibilitas Koperasi menjadi tema seminar.  Seminar hasil penelitian diikuti 
oleh dosen dan mahasiswa yang melakukan kegiatan Praktik Lapang sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan secara hybrid dengan jumlah penyaji 
sebanyak 65 kelompok.  

Dalam kesempatan ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta beserta Dinas Koperasi Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Sleman, dan Kota Yogyakarta dan serta 65 koperasi yang telah menerima mahasiswa dan 
dosen Universitas Koperasi Indonesia dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
Semoga peran aktif kita semua dalam upaya mengembangkan Koperasi diridhoi oleh Yang 
Maha Pemilik  alam semesta dan memberikan dampak nyata. 

 
 

Bandung , 6 April 2023 
 
 
 
Dr. Ami Purnamawati, Dra., M.Si., CIQAR. 
Ketua Panitia 
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ABSTRAK 

Kegiatan manajemen risiko pengelolaan Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Makmur Bantul  

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengelola, dan mengurangi risiko yang 

dihadapi oleh koperasi dalam menjalankan operasionalnya. Tujuan utama dari manajemen 

risiko adalah untuk melindungi keberlangsungan dan kesinambungan koperasi serta 

mengoptimalkan peluang pertumbuhan. Metode yang dilakukan dalam penguatan ini yaitu 

dengan metode deskriptif studi kasus dan  observasi langsung ke lapangan/koperasi untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang kemudian akan di identifikasi permasalahan serta 

kebutuhan untuk program penguatan serta pendampingan manajerial. Kegiatan ini 

berlangsung selama satu bulan yang diintegrasikan dengan kegiatan Praktik Lapang 

Mahasiswa. Adapun substansi materi yang disampaikan meliputi risiko pinjaman, risiko 

likuiditas, risiko operasional dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Kegiatan ini 

diharapkan berjalan dengan baik untuk dapat mengembangkan KUD Tani Makmur Bantul. 

Adapun beberapa masukan yang harus dilakukan agar manajemen risiko di KUD Tani 

Makmur Bantul berjalan dengan baik. 

Kata Kunci :  Manajemen Risiko, Risiko Pinjaman, Risiko Likuiditas, Risiko 

Operasional, SOP. 

ABSTRACT 

Risk management activities for the management of the Tani Makmur Bantul Village Unit 

Cooperative (KUD) aim to identify, analyze, manage, and reduce the risks faced by 

cooperatives in carrying out their operations. The main objective of risk management is to 

protect the sustainability and sustainability of cooperatives and optimize growth 

opportunities. The method carried out in this strengthening is by descriptive methods of case 

studies and direct observation to the field / cooperative to collect data and information which 

will then be identified problems and needs for strengthening programs and managerial 

assistance. This activity lasts for one month which is integrated with Student Field Practice 

activities. The substance of the material presented includes loan risk, liquidity risk, 

operational risk and Standard Operating Procedures (SOP). This activity is expected to run 

well to be able to develop the Tani Makmur Bantul KUD. There are several inputs that must 

be done so that risk management in KUD Tani Makmur Bantul runs well. 

  Keywords: Risk Management, Loan Risk, Liquidity Risk, Operational Risk, SOP. 
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I. PENDAHULUAN 

Upaya pembangunan Indonesia melalui 

koperasi diperlukan pula kegiatan  yang 

mampu membantu  mengembangkan 

koperasi dari berbagai bidang seperti 

kelembagaan, keuangan, manajemen, 

strategi dan lain-lain. Upaya ini perlu 

melibatkan  pihak-pihak yang membawa 

visi misi pembangunan koperasi, salah 

satu upaya yang dilakukan yaitu 

dilaksanakannya kegiatan praktik lapang 

oleh perguruan tinggi  yang melibatkan 

peran dosen khususnya mahasiswa untuk 

membantu pembangunan  koperasi. 

Melalui kegiatan  ini diharapkan mampu 

menjadi bagian dari proses pembangunan 

koperasi yang aktif dan kreatif.  

Kegiatan praktik lapang ini diharapkan 

menghasilkan sebuah karya nyata  

khususnya yang dihasilkan oleh 

mahasiswa untuk membangun sinergitas 

dengan perguruan tinggi dan pemerintah 

dalam  membangun koperasi yang lebih 

baik dan memiliki kemampuan 

adaptabilities yang tinggi. Salah  satu 

koperasi yang erat dengan upaya 

pembangunan di Indonesia adalah 

Koperasi Unit Desa (KUD). KUD sebagai 

koperasi termasuk kedalam koperasi yang 

berdasarkan  jenis anggotanya, sebab 

KUD merupakan koperasi yang 

anggotanya berasal dari pedesaan, dan 

melayani kebutuhan dari anggotanya 

tersebut. 

KUD yang  berperan aktif hingga saat ini 

yaitu KUD Tani Makmur yang terletak di 

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengabdian 

kepada masyarakat oleh dosen 

pembimbing beserta kelompok 

mahasiswa praktik lapang di koperasi 

dilakukan sebagai salah satu kontribusi 

Ikopin dalam rangka memajukan koperasi 

melalui pembinaan koperasi secara 

langsung di lapangan. Melalui cara ini 

diharapkan pembinaan koperasi dapat 

dilakukan dengan lebih efektif, karena 

materi yang diberikan langsung dengan 

kebutuhan dan kondisi di lapangan 

Adapun kegiatan yang dilakukan 

berlangsung selama satu bulan dari 

tanggal 20 Februari sampai 20 Maret 

2023.

II. METODE 

Pendampingan manajerial telah 

diintegrasikan pada kegiatan praktek 

lapang yang dilakukan di KUD Tani 

Makmur Bantul dilaksanakan 

menggunakan metode observasi dan 

wawancara karena pada dasarnya kegiatan 

ini dilakukan atas ilmu yang telah kami 

peroleh selama melaksanakan perkuliahan 

di Universitas Koperasi Indonesia. Selama 

proses praktek lapang berlangsung, kami 

berusaha beradaptasi dengan warga 

sekitar, pengurus koperasi, pengawas, 

manajer dan anggota. Guna 

mengobservasi dan mewawancara, 

berdiskusi, mengumpulkan data dan turut 

berpartisipasi pada setiap kegiatan di 

koperasi. Agar kegiatan praktik lapang 

dan pembinaan koperasi dapat dilakukan 

dengan baik, maka terlebih dahulu disusun 

rencana kegiatan dan dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

2. Klasifikasi dan prioritas terhadap 

permasalahan 
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3. Menyusun rencana dan tahapan 

pemecahan masalah 

4. Evaluasi secara berkala  

5. Solusi terhadap permasalahan yang 

terjadi 

6. Pendampingan dan penguatan setelah 

dilakukan perbaikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Koperasi adalah salah satu dari tiga pelaku 

ekonomi yang berperan dalam 

pembangunan ekonomi di Indonesia, yaitu 

BUMN (Badan Usaha Milik Negara), 

BUMS (Badan Usaha Milik Swasta), dan 

Koperasi. Dalam menjalankan kegiatan 

bisnis atau koperasi tentu ada beberapa 

risiko yang akan dihadapi oleh bisnis atau 

usaha tersebut. A. Abas Salim menyatakan 

bahwa “Risiko adalah 

ketidaktentuan/uncertainty yang mungkin 

melahirkan peristiwa kerugian/loss”, 

maka dari itu tentu koperasi harus 

memanaj risiko-risiko yang kemungkinan 

akan terjadi pada bisnis atau usaha 

koperasi. 

Menurut Badan Sertifikasi Manajemen 

Risiko (2007) : “Risiko bisnis adalah 

risiko yang terkait dengan posisi 

kompetitif perusahaan dan prospek 

perusahaan untuk berkembang dalam 

pasar yang senantiasa berubah”. 

Tujuan manajemen risiko pada 

perusahaan pada dasarnya untuk 

mengamankan perusahaan dari 

kemungkinan perusahaan terkena 

kerugian dan meminimalkan kerugian 

apabila peril (peristiwa yang dapat 

menimbulkan kerugian) sudah terjadi. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Makmur 

memiliki beberapa unit usaha, yaitu : Unit 

Tabur Puja, Unit SPH (Simpan Pinjam 

Harian), Unit PPOB (Payment Point 

Online Bank), Unit SAPROTAN (Sarana 

Produksi Tani), dan Unit Waserda.  

Salah satu unit usaha Koperasi Unit Desa 

(KUD) Tani Makmur yaitu Unit Tabur 

Puja. Unit Tabur Puja adalah unit usaha 

yang bergerak dalam usaha simpan pinjam 

bagi pengembangan usaha mikro yang 

berbasis keluarga kelompok posdaya. 

Dalam usaha simpan pinjam risiko yang 

kemungkinan akan terjadi adalah sebagai 

berikut: 

 

Risiko Pinjaman 

Risiko pinjaman adalah risiko yang terjadi 

saat proses pembiayaan atau pinjaman 

dilakukan. Biasanya risiko pinjaman 

muncul dalam bentuk wanprestasi yang 

dilakukan oleh anggota sebagai debitur 

atau peminjam yang tidak memenuhi 

kewajibannya untuk melunasi pinjaman 

dalam kurun waktu yang telah disepakati, 

adanya peristiwa yang terjadi karena 

faktor yang tidak terduga misalnya 

anggota sebagai debitur meninggal dunia, 

dan ada juga kredit macet yang disebakan 

oleh anggota tidak bisa membayar 

kewajibannya karena kegagalan dalam 

berusaha dan lain sebagainya. 

 

Risiko Likuiditas  

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi 

karena kegagalan manajemen koperasinya 

dalam menindak kewajibannya yang tidak 

terpenuhi oleh peminjam. 
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Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko yang 

disebabkan operasional koperasi yang 

tidak efisien, tidak efektif, tidak aman, dan 

keselamatan para petugas lapangan ketika 

bertugas. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Makmur 

mengatasi risiko risiko tersebut dengan 

membuat SOP (Standar Operasional 

Prosedur) untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya risiko tersebut. 

Untuk mengatasi risiko pinjaman 

Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Makmur 

membuat SOP pinjaman dengan melalui 

surat permohonan pengajuan pinjaman 

yang dibawa oleh petugas lapangan 

dengan melakukan wawancara terhadap 

anggota mengenai usaha apa yang 

dijalankan oleh anggota tersebut, berapa 

penghasilan perbulan, dan berapa biaya 

yang harus dikeluarkan untuk usaha 

tersebut dalam waktu satu bulan. Petugas 

lapangan dibantu oleh ketua kelompok 

posdaya untuk mengetahui terkait 

karakter, kemampuan, kekayaan, dan 

kondisi anggota yang akan mengajukan 

pinjaman. Tahap berikutnya petugas 

lapangan akan  mengajukan surat tersebut 

kepada manajer unit untuk dilihat apakah 

pinjaman ini layak atau tidak. Untuk 

meminimalisir risiko kerugian dari 

peristiwa yang tidak terduga seperti 

anggota meninggal, Unit Tabur Puja 

mengalihkan risiko tersebut pada pihak 

ketiga yaitu asuransi, dengan adanya 

asuransi tersebut maka jika terjadi hal 

tersebut maka Unit Tabur Puja dapat 

mencairkan asuransinya dengan 

membawa akta kematian dari pemerintah 

setempat kepada pihak asuransi. Untuk 

meminimalisir keterlambatan membayar 

angsuran Unit Tabur Puja selalu 

mengingatkan sebelum waktu jatuh tempo 

melalui ketua kelompok posdaya. 

Untuk meminimalisir risiko likuiditas 

karena kegagalan manajemen koperasinya 

dalam menindak kewajibannya yang tidak 

terpenuhi oleh peminjam, Unit Tabur Puja 

meminta jaminan berupa BPKB motor 

misalnya, agar ketika anggota sebagai 

peminjam tidak bisa memenuhi 

kewajibannya Unit Tabur Puja dapat 

meminta kepada anggota untuk menjual 

jaminan tersebut untuk membayar 

kewajiban anggota yang meminjam, 

karena pada dasarnya Unit Tabur Puja 

adalah unit usaha pinjaman tanpa agunan 

atau jaminan. Untuk meminimalisir risiko 

operasional risiko yang disebabkan 

operasional koperasi memberikan jaminan 

kesehatan keselamatan kerja dalam bentuk 

asuransi, karena Unit Tabur Puja ada para 

petugas lapangan yang setiap hari ke 

lapangan untuk mengambil uang angsuran 

di setiap posdaya tentu dikhawatirkan 

terjadi peristiwa seperti kecelakaan atau 

hal lain. 

Penerapan manajemen risiko pada Unit 

Tabur Puja dalam bentuk SOP yang dibuat 

dan dijalankan oleh Koperasi ini efektif 

dan dapat mengurangi angka kredit macet 

atau yang bermasalah relatif kecil. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi di KUD Tani 

Makmur Bantul sudah melaksanakan 

manajemen risiko dengan membuat SOP 

(Standar Operasional Prosedur) untuk 
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meminimalisir kemungkinan terjadinya 

risiko tersebut. 

Saran 

Pahami risiko yang dihadapi koperasi: 

Identifikasi dan pahami risiko-risiko yang 

mungkin dihadapi koperasi. Risiko dalam 

koperasi bisa bervariasi, termasuk risiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko 

operasional, risiko hukum dan peraturan, 

serta risiko reputasi. 
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